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Artinya : Allah akan meninggikan orang-orang beriman
diantaramu dan orang-orang vang diberi ilmu:
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(QS. Al-Mujaadilah : 11)1

1 .Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur”an dan
Tgrjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentaf-
sir Al-Qur an, Jakarta, 1980, hal. 911.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk mempermudah pemahaman dalam skripsi ini.
Perlu kiranya Kami tegaskan maksud dari judul skripsi
ini.
Pendidikan Islam
Adalah pengembangan pikiran manusia dan
penataan tingkah laku serta emosi berdasarkan
Agama Islam, dengan maksud merealisasikan
tujuan Islam dalam kehidupan individu dan
masyarakat vakni dalam seluruh lapangan
kehidupan. D)
Pengamalan Keagamaan
Pengamalan adalah proses (perbuatan) menunaikan
(kewajiban, tugas). 2)
Keagamaan adalah vyang mempunyai ciri atau sifat agama.
Adapun pengamalan Keagamaan menurut Skripsi ini adalah
perbuatan untuk menunaikan kewajiban Agama Islam vang
berupa Ibadah Mahdlah dalam hal ini adalah Sholat lima
waktu dan Ibadah Ghoiru Mahdlah yang berupa hubungan

sosial kemasyarakatan.

1)Abdurrahman An-Nahlani, Prinsio-
Metode Pendidikan Islam Dalam Keluar

ga, di Sekolah
dan di Masvarakat, CV. Diponegoro, Bandung, hal. 49

2)Departemen Pencidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar
ia, (Jakarta : PN. Balai
Pustaka,19390),hal. 25




Remaja
Menurut Dr. Zakiah Darojat remaja adalah

Masa peralihan dari kanak-kanak menuju dewasa,
vang hampir disepakati oleh ahli Jiwa 1ialah
antara umur kurang lebih 13 - 21 tahun, sedang
vang khusus mengenai perkembangan jiwa agama
dapat g}perpanjang menjadi kurang lebih 13 - 24
tahun.

Adapun remaja yang kami maksudkan dalam Skipsi ini
adalah mereka yang berusia antara 13 - 20 tahunyang
belum menikah.
PUTUS SEKOLAH

Dalam Encyclopedia of Special education digunakan
istilah dropout.

A droupout is generally considered to be an
individual who leaves school before graduation.
Yet, Block, Covill Servo, and Rosen (1978) Found
A serious problem with this definition and
reporting of drouoouts. They found many
inconsistancies in the way schooldistricts as
"any pupil who leaves school prior to graduation
for any reason ezgept death and does not enter
another school".

"Droupout pada umumnya digunakan pads individu
yang meninggalkan sekolah sebelum tamat sekolah.
Kemudian Bloeck, Covill Servo dan Rosen (1978)
menemui problem serius tentang definisi droupout
ini. Mereka menemukan ketidak konsistenan pada
cara pendefinisian dan pelaporan pada sekolah
distrik dan dropout ini New York mendefinisikan
dropout sebagai beberapa anak didik vang
meninggalkan sekolahan sebelum tamat dengan
berbagai alasan kecuali mati atau tidak masuk
sekolah lain."

3)Zakiah Darojat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta Bulan

Bintang, 1991), hal.72.

4)Cecil R. Reynolds Lester Mann, Encyclopedia of
Special Education, hal. 544



Dusun Saman Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta
Adalah 1lokasi atau tempat penelitian dilakukan.
Dari  penegasan istilah tersebut, maka yang
dimaksud judul Pendidikan Islam hubungannya dengan
Pengamalan Keagamaan Remaja Putus Sekolah di Dusun
Saman Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta adalah
penelitian lapangan tentang hubungan vang terjadi
antara Pendidikan Islam dengan perbuatan untuk
menunaikan ajaran agama Islam vang berupa pelaksanaan
Ibadah Mahdlah (shalat lima waktu) dan Ghoiru Mahdlah
(hubungan sosial kemasyarakatan) di kalangan remaja
putus sekolah di dusun Seman Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta.
LATAR BELAKANG MASALAH
Masa remaja merupakan Suatu masa peralihan dsri
kanak-kanak menuju masa dewasa yang sering dirasakan
sebagai masa yang penuh dengan kegoncangan atau
ketidakpastian karena mereka tidak termasuk golongan
anak-anak tetapi tidak Juga sebagai orang dewasa,
sehingga perkembangan sosialnya sering mengalami
krisis pada diri mereks.
Perkembangan sosial remaja dapat dilihat adanya
dua macam gerak. Satu yaitu memisahkan diri dari
orang tua dan yang lain adalah menuju ke arah
teman-teman. Dua macam gerak ini merupakan dus
hal vyang berturutan meskipun yang satu dapat
terkait pada orang lain. Hal itu menyebabkan
bahwa gerak-gerak yang pertama tanpa adanya gerak
vang kedua dapat menyebabkan rasa kesepian. Hal

ini kadang-kadang dijumpai dalam masa remaja.
Dalam keadaan ekstrim hal ini dapat menyebabkan



1087, hal. 231.

usaha-usaha untuk bunuh diri.®)

Dua macam gerak-gerak tersebut merupakan sesuatu
reaksi terhadap status intern anak muda. Mereka
berusaha untuk mendapat kebebasan dalam hidup sehari-
hari dan berusaha cenderung atau adsa kecenderungan
untuk menghayati kebebasan sesuai dengan tingkat
usianya dan juga jenis seksnya. Selain itu pada usia
remaja tingkat emosinya dan perasaannya masih labil
sementara rasionya masihk belum banyak berfungsi.
Sedang pendapat umum mengatakan bahwa remaja dalam
bertindak 1lebih banyak mengandalkan emosi atau pera-
saarmn.

Keadaan remaja yang demikian itn Jika tidak
mendapat kontrol atau pembinaan vang terus-menerus
dari berbagai pihak mungkin akan membaws akibat vang
kurang baik. Hal tersebut bagi remaja yang masih
bersekolah tentu akan lain jadinya sebab ia akan
selalu merasa bahwa semua gerak-geriknya selalu ada
vang mengawasi (8uru, orang tua atan masyarakat),

sehingga sekolah baginya merupakan lembaga sosial yang
memberikan berbagai macam pendidikan secarsa langsung
dan formal, berbagai macam ketrampilan, berbagai sikap
dan bermacam ilmu pengetahuan. Sementarsa bagi remaja
vang tidak dapat meneruskan sekolahnya, hal tersebut
akan menimbulkan permasalahan tersendiri, sebab

S) F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Hadinoto,
i » Gadjah Mada University Press,
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sekolah yang merupakan tempat untuk mengembangkan
pribadinya sudah tidak mereka dapati lagi sementara di
sisi lain mereka merasa lebih bodoh dan enggan untuk
bergaul dengan remaja yang masih sekolah, ada perasaan
rendah diri. Oleh karena itu, jika hal ini tidak
mendapat perhatian dari berbagai pihak tentu akan
menimbulkan kesenjangan antara remaja vang bersekolah
dengan yang tidak sekolah.

Berdasarkan pengamatan sementara dari penulis,
maka keadaan remaja di dusun Saman Bangunharjo agak
memprihatinkan karena banyak diantara remajanya yang
tidak dapat menamatkan sekolahnya karena alasan
ekonomi, serta banyak pula remaja-remaja di dusun itu
vang meninggalkan sekolahnya dikarenakan kondisi
lingkungan sekitar yang tidak memungkinkan, hal ini
disebabkan karena lingkungan sekitarnya banyak berdiri
home industri yang banyak menyerap tenaga kerja baik
dari dusun itu sendiri maupun dusun sekitarnya, dengan
Jam kerja antara 08.00 - 17.00 WIB. Hal ini banyak
mempengaruhi remaja yang masih sekolah untuk mening-
galkan sekolahnya karena mereka mempunyai anggapan
bahwa dengan bekerja akan mendapat uang yang dapat
dipergunakan untuk berbagai macam keperluan daripada
sekolah hanya mendapat ilmu yang bersifat teoritik

semata.
Sedangkan peran orang tua dalam hal ini kurang
dominan karena mereka sibuk dengan urusan pekerjaan.

Sementara di kalangan orang tua di dusun Saman berkem-



6
bang suatu anggapan bahwa jika lulus sekolah pun belum
tentu mendapatkan pekerjaan vang baik, dari pada
sekolah membuang-buang uang dan waktu lebih baik
bekerja untuk meringankan beban orang tua dan yang
penting bisa membaca dan menulis. Anggapan demikian
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan mereka masih
sangat rendah.

Di sinilah arti pentingnya pendidikan Islaun vang
di dalamnya menekankan aspek perubshan sikap (transfer
nilai) daripada sekedar transfer pengetahuan. Selain
itu pendidikan Islam yang merupakan tanggung Jjawab
setiap muslim mempunyai tujuan sakhir vang hendak
dicapai yaitu pembentukan insan vang shaleh dan
beriman kepada Allah serta agamanya, pembentukan pada
masyarakat vyang shaleh dan mengikuti petunjuk agama
Islam dalam segala urusannya.®) Untuk mewujudkan
tujuan akhir pendidikan 1Islam tersebut tentunya
dibutuhkan sarana dan prasarana vang cukup memadai
serta lembaga pendidikan vang dapat menampung anak
didik untuk belajar. Salah satu lembaga pendidikan
Islam luar sekolah yang dari zaman Nabi Muhammad
sampal saat ini masih banyak dipakai dan merupakan
tempat pembinaan moral adalah masjid. Dengan demikian

6) Hasan Langgulung,
Abad 21, Pustaka Al-Husnsa, Jakarta, 1988, hal. 137.
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remaja yang meninggalkan sekolahnya akan memperoleh
ilmu tambahan yang dapat mereka peroleh pada lembaga
pendidikan 1luar sekolah (masjid) dengan kegiatannya
vang berbentuk pengajian.

Masjid dengan segala kegiatannya vang berbentuk
pengajian merupakan pusat kegiatan keagamaan bagi
dusun Saman dan merupakan alternatif terakhir bagi
remaja untuk menimba ilmu-ilmu agama dan merntransfer
nilai-nilai agama yang diharapkan dapat menjiwai dalam
segala aspek kehidupan remaja yang tidak dapat melan-
Jutkan sekolahnya sehingga akibat negatif yang mungkin
timbul dari adanya kesenjangan diantara remaja yang

sekolah dan tidak, akan dapat dihindari.

PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana pelaksanaan Pendidikan Islam luar sekolah
di dusun Saman Bangunharjo Sewon Bantul
Yogyakarta ?

2. Bagaimana pengamalan keagamaan remaja putus sekolsh
di dusun Saman tersebut ?

3. Adakah hubungan antara mengikuti Pendidikan Islam
luar sekolah dengan pengamalan keagamaan di

kalangan remaja putus sekolsh ?




D. HIPOTESA

1.

Ada hubungan positif vang signifikan antara
pendidikan Islam di luar sekolah terhadap
pengamalan Keagamaan remaja putus sekolah di dusun
Saman Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta.

Tidak ada hubungan positif vang signifikan antars
pendidikan Islam di luar sekolah terhadap
pengamalan Keagamaan remaja putus sekolah di dusun

Samsn Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarts.

E. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

L

Pendidikan Islam merupakan tanggung Jjawab setisp
muslim karena pendidikan Islam menjanjikan
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat.

Adanya kecenderungan untuk meninggalkan ajaran
agama Islam di kalangan remaja putus sekolah
dikarenakan pendidikan keluarga yang kurang memadai
sedangkan pendidikan agama yang pernah mereka

peroleh di bangku sekolsah hanya setengah-setengah.

TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam
luar sekolah di dusun Saman Bangunharjo Sewon

Bantul Yogyvakarta.

b. Untuk mengetahui sejauhmana pengamalan keagaraan

remaja putus sekolah dalam kehidupan sehari-



hari.

c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif
antara mengikuti pengajian dengan pengamalan
keagamaan remaja putus sekolah di dusun Saman

Bangunharjo.

2. Kegunaan Penelitian

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan-masukan bagi para pendidik muslim
khususnya para da’i dalam menentukan langkah-
langkah vyang akan diambil guna merealisasikan
tujuan pokok pendidikan Islam.

b. Diharapkan juga dapat menggugah kepedulian semua
pihak vyang berkompeten agar mau menyumbangkan
tenaga dan potensinya dalam masalah pendidikan
Islam.

c. Sebagai langkah awal dalam menerapkan ilmu yang
didapat selama kuliah maupun bacaan-bacaan

literatur.

G. METODE PENELITIAN YANG DIGUNAKAN

.

Metode Penentuan Subyek

Dalam penentuan subyek penulis menggunakan
metode populasi yang merupakan keseluruhan obyek
vang akan diteliti. Populasi merupakan kumpulan

dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
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telah ditetapkan.7)

Adapun Jjumlah populasi dari penelitian ini
adalah keseluruhan remaja di dusun Saman vang
berusia antara 13 - 20 tahun vang tidak dapat
menamatkan sekolahnya pada Jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, vyaitu berjumlah 45 orang (dari

catatan yang ada di dusun Saman/dokumen) .

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulsn dats vang berhubungan dengsan
penelitian ini maka penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut
a. Metode interview (wawancara)
Yaitu metode pengumpulan data dengan tanya jawab
sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dengan
dilandasi kepada tujuan penyelidikan.8)
b. Metode observasi
Yaitu cara penghimpunan dats vang dilakukan
dengan mengamati dan mencatat gejala-gejala vang
sedang diteliti baik secara langsung (mengguna-
kan mata kepala atauy secara tidak langsung
(menggunakan alat bantu tertentu).g)
c. Metode angket (kuesioner)
Suatu metode penelitian dengan menggunakan
daftar pertaryaan secars tertulis mengenai sustu

hal atau suatu bidang untuk memperoleh data yang

7y, Nazir, Metode Penelitian, Ghalia, Jakarta,

1984, hal. 325.

8) Sutrisno Hadi, Hgigdglggiqﬁgsﬂaxgh, Jilid II, Andi
L B0

Ofset, Yogyakarta, 18988, ha

9) Ibid., hal. 1386,



11

berupa jawaban dari responden.lo)
Metode dokumentasi
Yaitu cara mendapatkan data dengan melihat atau

meneliti dokumen-dokumen vang ada.ll)

3. Metode Analisa Data

a.

Analisa kualitatif

Dipergunakan untuk menganalisa data yang berwu-

Jud konsep, keterangan-keterangan dengan menggu-

nakan cara berpikir

1) Induktif yaitu pembshasan vang berangkat dari
suatu peristiwa atau keadsan vang khusus
kemudian ditarik suatu kesimpulan vang
bersifat umum.12)

2) Deduktif yaitu pembahasan vyang berangkat dari
peristiwa atau keadaan yang umum kemudian
ditarik suatu kesimpulan vang bersifat
khusus . 13)

Analisa kuantitatif

Untuk data yang bersifat kuantitatif dalam

penelitian ini, teknik analisa data vang penulis

10)

Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian

Masvarakat, Gramedia, Jakarta, 1980, hal. 215.

11)

Ibid., hal. B3.

12>Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu

107
13)

» Rineka Cipta, Yogyakarta, 1992, hal.

Ibid., hal. 107.
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gunakan adalah metode statistik dengan mengguna-
kan rumus teknik korelasi koefisien kontingensi,

vang rumusnya sebagai berikut
X2 14)
X2 + N

X* dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

(fg = ft)z
£

X2 = 3

H. TINJAUAN PUSTAKA

? i

Pengertian Pendidikan Islam luar sekolah
Untuk mengetahui pengertian pendidikan Islam
luar sekolah terlebih dahulu kami kemukakan penger-
tian pendidikan secara umum dan pengertian pendidi-
kan Islam sebagai titik tolak untuk mengetahui
pokok persoalannya. Sehubungan dengan itu maka
perlulah kami kemukakan tentang pengertian pendidi-
kan secara umum ditinjau dari dua segdl yaitu
a. Pengertian pendidikan ditinjau dari segi etimo-
logi
Istilah pendidikan menurut W.J.S. Poerwodarminto
dalam bukunya Kamus Umum Bahasa Indonesia
dijelaskan : Pendidikan berasal dari kata didik
vang mendapat awalan per dan akhiran an, yang

mengandung arti perbuatan (hal, cara dan seba-

14) Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,

CV. Rajawali, Jakarta, 1882, hal 241.
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gainya) mendidik, pengetahuan tentang mendidik,
pemeliharaan, (latihan-latihan, dan sebagainya)
badan, batin dan sebagainya.l9)
b. Pengertian pendidikan ditinjau dari segi termi-
nologi
Dalam Undang-Undang Pendidikan Republik Indone-
sia tahun 1989 maka yang dimaksud adalah : usaha
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan
bagi peranannya di masa vang akan datang.ls)
Sedang menurut Drs. Amin Daien Indrakusumah
adalah

Pendidikan ialah suatu usaha vang sadar
vyang terjadi secara teratur sistematis, yang
dilakukan oleh orang-orang yang diserahi
tanggung Jawab untuk mempengaruhi anak agar
mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-

cita pendidikan.l7
Lebih 1lanjut Prof. Soegarda Poerbakawatja
dalam bukunya Ensiklopedi Pendidikan mengatakan

bahwa pendidikan meliputi semua perbuatan dan ussaha

untuk mengalihkan pengetahuan, pengalaman, kecaka-

15) W.J.S. Poerwodarminto,

Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1985, hal. 108.

186) Und —Ufd P 1idil R blik Ind ia N 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Intan
Pariwara, hal. 6.

17) Amir Daien Indakusumah,

Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1873, hal. 27.
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pan, ketrampilan dari generasi tua kepada generasi
muda dalam rangka memenuhi fungsi hidupnya, baik
jasmani maupun rohani.18)

Dengan tinjauan pengertian di atas dapatlah
ditarik suatu pengertian secara umum bahwa pada
hakekatnya pendidikan adalsh kekuatan yang dinamis
dalam kehidupan setiap individu vang mempengaruhi
fisik, mental, emosional, sosial dan etikanya.

Tentang definisi pendidikan Islam itu sendiri

juga telah banyak dikemukakan oleh ahli pendidikan

seperti berikut

Pendidikan Islam adalah pengembangan
pikiran manusia dan penataan tingkah laku
serta emosi berdasarkan agama Islam, dengan
maksud merealisasikan tujuan Islam dalam
kehidupan individu dan masyarakat, yakni dalam
seluruh lapangan kehidupan.19

Dalam buku Ilmu Pendidikan Islam disebutkan
bahwa : perubahan sikap dan tingkah laku sesuai
dengan petunjuk Islam.20) Sedang menurut H.M.
Arifin disebutkan bahwa pendidikan Islam adalah

sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan

18) gsoegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan

Gunung Agung, Jakarta, 1976, hal. 214.
19) Abdurrohman An- Nahlaw1, Pr1n51o Pr1n51n dan

Masxaxﬁkai CV Dlponegoro .Bandung,mhal. 49.

20) Ilmu Pendidikan Islam, Departemen Agama, Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam.
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seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai dengan
cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam telah
mewarnai dan menjiwai corak kepribadiannya.21)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan pendidikan non formal
di sini adalah suatu usaha yang sistematis dan
pragmatis untuk menanamkan nilai-nilai Islsm dalam
segala aspek kehidupar anak didik (kognitif,
afektif, psiko motor) sehingga nilai-nilai Islam
dapat terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan melihat pendidikan secara umum di atas
dan pendidikan Islam itu sendiri, maka Jelaslah
bahwa pendidikan Islam mempunyai Jangkauan yang
sangat luas daripada pendidikan dalam arti umum,
karena pendidikan Islam itu tidak hanya membentuk
akal anak didik menjadi cakap dalam mencari atau
menentukan kebenaran yang terkandung di dalam
gejala-gejala dan faktor-faktor di alam semesta ini
saja, akan tetapi juga membentuk pribadi anak didik
itu cakap untuk mengenal kebenaran vang terkandung
dalam ajaran Allah, sehingga anak didik akan
mempunyal perasaan halus, tajam serta mampu mencin-

tai Allah, Rasulnya serta sesama manusia, juga rela

21) H.M. Arifin, M.E.D., Ilmu Pendidikan Islam, Bumi

Aksara, Jakarta, 1991, hal. 27.
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untuk mengorbankan apa saja yang dimilikinya dengan

keperluan perjuangan menegakkan ajaran Islam.
2. Dasar Pendidikan Islam
Adalah da;af—dasar yang bersumber dari ajaran
agama’ Islam yang tercantum_dalam Al—Gur'an dan Al-

Hadist sepertl tersebut d1 bawah ini S e

- z,.. P B SP aLl e/, . =
/EJLU_,}:’ \dmuy,,ti‘;\ o A

L

)'
z:o},:d'.c-’)"/ ‘.w -',\LJ _,fﬁ)‘u‘;»jééej

Artinya : Dan hendaklah ada di antara kamu segolo-
ngan umat menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’'ruf dan mencegah dari munkar ; merekalah

Orang-orang yang beruntung.zz)

o_0 P

° " A N - s "y 2o

P S Y P c,{éu-':}‘w' 3 43

L] - - )
./14LAWL) /1J%f .9 v Vad ) CL
e cs‘?’d‘JLs‘(”’L"
Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu

dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah

mereka dengan cara yang baik. 23)
/}.I - [ SV I “ 8-

‘L.J.‘dl'ol-ed)? el jbutn\ijafﬂdus

"" lfl.‘

B = =P 5 SV P ISP S e

22) Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur  an
dan Terjemahannva, Yayasan Penyelenggara Penerjemah/
Penafsir Al-Qur “an, Jakarta, 1980, hal. 93.

23) 1pid., hal. 421.
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T L«{‘t/Lw\_;u’-J ‘t’\fe'"" ‘t& ’f
o .'”'f°/ or s
" D I“O“"C.) z [’LJ’ W‘

Artinya : Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah
SAW. bersabda : Tiada seorang anak vang di lahirkan
kecuali di lahirkan dalam keadaan suci, maka ayah-
ibunya itulah yang menjadikannya beragama Yahudi,
Nashrani (Kristen) atau Majusi (Mazdaisme), sebagai
mana binatang yang dilahirkan dengan anggota
sempurne. Apakah kamu sekalian melihat bahwa

binatang itu bercacat 224)

“ ’)D’/ 2 ® & " il
SR RN R

o
» e
as

- -

C}ﬂé crtols,. | (JfJ
Artinya : Janganlah kamu berteman, kecuali dengan
orang yang mukmin, dan janganlah memakan makananmu
kecuali dengan tagwa (H.R. Ibnu Hibban).25)

Dari dalil-dalil tersebut menunjukkan bahwa
pendidikan selain dipengaruhi faktor bawaan Jjuga
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.

Jadi dengan demikian, jelas bahwa ayat-ayat
Al-Qur “an dan Hadist tersebut dapat dijadikan dasar

24) Hussein Bahreisy,

Shahih Bukhari, Al-Ikhlas, Surabaya, 1992, hal. 68.
25) Abdurrahman Annahlawai, QOp.cit., hal. 59.
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vang mendorong untuk melaksanakan pendidikan

khususnya pendidikan Islam.

3. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan pendidikan Islam terbagi menjadi tiga
tingkatan yaitu tujuan umum, khusus dan tujuan

akhir yang akan dicapai dalam pendidikan Islam.

Tujuan terakhir atau tertinggi pelaksanaannya
tidak tergantung pada institusi tertentu
diantara institusi-institusi pendidikan atau
pada Jjenis tertentu atau umur tertentu. maka
tujuan-tujuan (umum) begitu juga tujuan khusus
dapat dikaitkan dengan institusi pendidikan
tertentu atau tahap pendidikan tertentu, ataun
jenis tertentu dari Jenis-jenis pendidikan
atau masa tertentu atau umur tertentu.2

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan
pendidikan Islam yang akan kami bahas adalah tujuan
pendidikan yang terakhir (tertinggi). Menurut Prof.
Dr. Hasan Langgulung bahwa tujuan akhir pendidikan
Islam adalah pembentukan pribadi kholifah bagi anak
didik yang memiliki fitroh, roh disamping badan,
kemauan yang bebas, dan akal.27?) Atau dengan kata
lain tugas pendidikan adalsah mengembangkan keempat
aspek tersebut pada manusia agar ia dapat menempati

kedudukan sebagai kholifah.

26) Omar Muhammad Al-Touny Al-Syaibany,
idi , Bulan Bintang, Jakarta, 1978. hal. 413.

27) Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Islam
1 ! i idi » Pustaka Al-Husnsa,
Jakarta, 1986, hal. B7.
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Tujuan tersebut sesuai dengan tujuan Allah
menciptakan manusia di alam ini adalah untuk -
beribadah dan tunduk kepada Allah, serta menjadi
kholifah di muka bumi untuk memakmurkannya dengan
melaksanakan syari‘at dan mentaati Allah. Allah

telah menjelaskan ini ke dalam firman-Nya

,.’ L)

-CD[;;jN L{,_Ldbj ﬁh <JQ?¢;;2L;l4:'

Artinya : Dan aku tidak menciptakan 3jin dan
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.Z28)

Berdasarkan ayat Al-Qur'an tersebut, maka
tujuan hidup manusia adalah beribadah kepada Allah,
maka pendidikan pun harus mempunyai tujuan yang
sama vaitu mengembangkan pikiran manusia dan
mengatur tingkah laku serta perasaannya berdasarkan
Islam. Dengan demikian tujuan akhir pendidikan
Islam adalah merealisasikan ubudiyah kepada Allah
di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun

masyarakat.zg)

4. Pendidikan Islam luar sekolah

Proses pendldlkan luar sekolah dapat berlang-

28)
hal. 862.

Departemen Agama Republik Indonesia, Bp.cit.

29) Abdurrahman, Op.cit., hal. 162.
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sung melalui proses secara formal, luar sekolah
ataupun informal. Sedangkan pada prakteknya
pendidikan Islam yang terjadi di masyarakat lebih
banyak melalui proses informal dan luar sekolah.

Manusia yang baru dilahirkan perlu memperoleh
pendidikan dari orang tua mereka gunsa mengem-
bangkan potensi-potensi vang ada pada dirinya,
sampai menjadi manusia dewasa baik rohani
maupun Jasmani. Namun juga bagi manusia
dewasapun dapat berlaku proses pendidikan bagi
dirinya guna mempertinggi a%ﬁg meningkatkan
segala sesvatu yang dimiliki.

Hal ini biasanya melewati proses identifi-kasi
atau dengan sugesti. Dan ini terjadi dalam masyara-
kat vyang sangat luas dimana keluarga menjadi
penopang utamanya.

Dengan semakin berkembangnya masyarakat dengan
segala aspeknya maka pendidikan akan semakin
ditingkatkan guna melengkapi/mendampingi pendidikan
formalf Sebagaimana halnya dengan penelitian
ini, berdasarkan pengamatan penulis maka prendidikan
Islam di dusun Saman berlangsung dalam tiga proses
tersebut. Pendidikan informal melalui penga-
Jian-pengajian, identifikasi perilaku serta

sugesti individu. Pendidikan luar sekolah dengan

hadirnya TPA-TPA yang diselenggarakan di dusun

30) Soelaiman Yoesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan
Luar Sekolah, CV. Usaha Nasional, Surabaya, 1979, hal. 35.
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Saman ataupun kursus-kursus baca Al-Qur’ an baik di
dusun itu sendiri ataupun belajar di tempat lain
(pondok pesantren), seperti pendidikan pesantren
kilat pada tiap bulan puasa. Pendidikan luar
sekolah adalah membantu kualitas dan martabat
sebagai individu dan kepercayaan diri sendiri
harus dapat mengendalikan perubahan dan ke-
majuan.sl)

Dengan demikian jelas bahwa pendidikan luar
sekolah harus mampu meningkatkan kualitas individu
baik dari segi perilaku formal, keagamaan, atau
keahlian, karena dengan hal itu akan dapat mengan-—
tisipasi setiap gejolak dan perubahan vyang ada
dalam masyarakat terutama sekali dengan masalah
demoralisasi, gejolak sosial. Persoalan-persoalan
yang dimaksud seperti eksplorasi penduduk soal
pencemaran alam, dan soal dalam hubungannya dengan
perubahan kehidupan keluarga, interaksi sosial dan
sebagainya (kenakalan remaja).sz)

Dengan demikian maka pendidikan luar sekolah

lebih berorientasi praktis. Dalam hubungannya

31) Ibid., hal. 588
32) 1bid., hal. 57.
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dengan penelitian ini maka berarti praktis sosial,
religius (keagamaan).

Pendidikan mempunyai berbagai sarana material
atau manusia yang mempunyai dampak maknawi seperti
masjid, pendidik, keluarga dan Juga sekolah. Begitu
Juga halnya dengan pendidikan Islam luar sekolah
vang ada di dusun Saman.

Secarsa historis—sosiologis fungsi masjid tidak
dapat lepas dari masalah pendidikan. Padsa Jaman
Rosululloh masjid merupakan suatu pusat kegiatan
bagi umat, tempat mengatur segala urusan, bermusya-
warah dan lain-lain. Disamping itu masjid berfungsi

sebagai markas pendidikan.

Di masjidlah manusisa dididik supaya memegang
teguh keutamaan, cinta kepada ilmu pengetahuan,
mempﬁnyai kesadaran sosial serta menyadari hak dan
kewajibannya. Masjid mempunyai fungsi pendidikan
secara tidak formal terutama sekali pendidikan
Islam. Hal  ini masih sangat nyata hingga kini
meskipun mengalami kemunduran.

Anak-anak menerima pendidikan di masjid dalam
naungan masyarakat Islam yang menunjukkan kebangki-
tan dan peningkatan. Masyarakat berpegang erat dan
berperan serta dalam mendidik, membangkitkan serta

menghidupkan generasi umat.
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Pendidikan luar sekolah yang ada di dusun
Saman juga berlangsung di masjid (sebagian di rumah
penduduk). Masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan
Islam. Di dalam masjid para remaja putus sekolsah
mempelajari dan membaca Al-Qur an. Melalui belajar
membaca mereka mencoba untuk memadukan pikiran dan
budaya, undang-undang kemasyarakatan Islam yvang
akhirnya bermuara pada rassa keterikatan dengan
Allah.

Di dalam masjid ini pula mereka mempelajari
Al-Hadist, sejarah Islam, figqih, dan sebagainya. Di
bawah bimbingan para guru agama dan da’i sebagaima-
na dikehendaki Allah bagi manusia, selaras dengan
hidayah Allah serta Sunnah Rasul-Nya.

Dengan demikian bila menyinggung masalah
pendidikan luar sekolah dalam Islam maka hal ini
tidak bisa lepas dari peran masjid secara fungsio-
nal (edukatif). Karena dalsm masyarakat Islam di
seluruh dunia, masjid merupakan pusat kegiatan umat
dalam hubungan dengan kegiatan Islam tersebut.

Satu hal yang perlu diperhatikan dalam pendi-
dikan Islam 1luar sekolah ini (juga vang formal)
adalah berkaitan dengan materi kurikulum. Pendidi-
kan Islam masih mendapat porsi vang relatif kecil,
kecuali dalam pendidikan khusus. Hal ini perlu

lebih ditingkatkan baik dari segi kualitas maupun
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kuantitas.

Dalam pendidikan 1luar sekolah kurikulumnya
masih kurang karena tidak ada pegangan yang pasti
untuk mendidik. Karena tidak ads pegangan yang
pasti maka dalam sistem belajar mengajar Jjuga
terkesan tidak memperhatikan kondisi dan
perkembangan yang ada pada anak didik. Hal 1ini
penulis amati yang terjadi di dusun Saman.
Berangkat dari sinilah kemudian sistematisasi
pendidikan luar sekolah menjadi lemah.

Pembentukan dan pengembangan kurikulum dalam
pendidikan nor formal yang lebih baik adalah sangat
penting, karena sebagai tindak lanjut dari pendidi-
kan yang sudah ada selama ini. Dengan demikian
secara bertahap akan ada konsistensi dan runtut
dalam proses belajar mengajar tersebut.

Dalam pendidikan Islam luar sekolah ini maka
vang perlu diperhatikan adalah adanya pencerminan
pengetahuan supaya bersifat universal dalam arti
anak didik betul-betul dididik untuk lebih baik
akhlak dan moralnya, harus sesuai dengan kebolehan-
kebolehan anak-anak yang diajar baik dari kebutuhan
peringkat perkembangan maupun minat sehingga lebih
efisien, serta 1lebih relevan dengan lingkungan
sekitar, ini berarti berkaitan dengan kondisi

sosial budaya setempat. Dengan memperhatikan hal-
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hal seperti itu maka pendidikan luar sekolah ini
kemungkinan akan dapat berjalan dengan lebih baik.
Sedangkan secara formal maka dusun Saman
terdapat sekolah Diniyah vang diselenggarakan sore
hari dan Madrasah Ibtidaiyah vyang mana sekolah ini
punya andil yang cukup besar dalam membina mental

spiritual anak-anak di dusun itu.

Pengamalan Keagamaan Remaja Putus Sekolah

Seorang remaja dalam melaksanakan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari banyak dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor. Hal ini dikarenakan pada
masa remaja terhitung sebagai masa vang rawan, yang
mana pada masa remaja ini dihadapkan pada berbagai
macam nilai moral baik yang positif maupun negatif,
Juga pengaruh dari lingkungan dimana mereka ting-
gal.

Dilihat dari segi pendidikan formalnya mungkin
seorang remaja yang masih bersekolah ilmunya 1lebih
banyak dibanding remaja yang tidak sekolah. Hal ini
dikarenakan seorang remaja vang masih bersekolah
selalu menerima ilmu-ilmu baik agama ataupun yang
umum. Sementara bagi remaja yang putus sekolah
mereka menerima ilmu-ilmu tersebut dari membaca
ataupun mengikuti pengajian-pengajian vang ada di
dusunnya. Namun demikian dalam pengamalan ajaran

agamanya remaja putus sekolah belum tentu 1lebih

e ———— e T ————
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buruk dibanding oleh remaja yang bersekolah. Hal
tersebut tergantung dari pengamalan ilmu vang
mereka peroleh,

Satu hal yang amat penting dalam pelaksanaan
ajaran agama Islam bagi remaja adalah teman. Dalam
Islam telah ditegaskan hendaklah memilih teman

33) bukan berdasarkan

berdasarkan taqwa dan iman,
pada penampilan atau materi yang dimiliki. Karena
dengan fitrohnya para remaja cenderung menyenangi
pergaulan dengan teman sebayanya bahkan mungkin
larut dalam suasana mereka. Oleh karena itu sudah
menjadi kewajiban masyarakat dan para orang tua
untuk membekali para anaknya dengan wawasan vang
luas agar tidak bergaul yang Jahat serta mereka
vang meninggalkan ajaran agamanya. Sabda Rosululloh
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Artinya : Sesungguhnya bperumpamaan teman yang
shaleh dan teman yang jahat tidak lain laksana
pembawa minyak kesturi dan meniup dapur api.
Pembawa minyak kesturi akan memercikkan
kepadamu, maupun kamu akan membelinya, ataupun
kamu akan mendapatkan aroma harum darinya.
Sedangkan peniup dapur api baik akan membakar

—~m\
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pakaianmu maupun kamu akan mendapatka aroma
busuk darinya (H.R. Muttaffaq’ alaihi).

Dengan demikian remaja yang memilih teman vang
meninggalkan ajaran Islam maka remaja tersebut juga
akan mengikutinya sebaliknya seorang remaja yang
memilih teman yang shaleh dan menjalankan ajaran
agamanya maka remaja tersebut cenderung untuk
mengikutinya sehingga dalam kehidupan mereka akan
terisi dengan kehidupan vang diridhoi Allah yang
mensucikan Jjiwa atau menyia-nyiaksn waktu mereks,
berupa perbuatan yang menyimpang dari ketaatan dan
tidak mengandung faedah. Dimana hal tersebut jika

dilakukan akan mengamalkan firman Allah SWT
)’o - s-
[’ *-a *L“) VU,,, d[/.)"’" M"‘

nt.:’L-;J' c«a""t;.:yuww ‘-B‘ J“

Artinya : Tidak ada kebaikan pada kebanyakan
bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan
dari orang yang menyuruh (manus1a) supaya memberi
sedekah, atau berbuat ma ‘rufyl latsu mengadakan
perdamalan di antara manusia. Dan barang siapa yang
berbuat demikian karena mencari keridhoan Allah
maka gg}ak kami memberi kepadanya pahala yang
besar.

6. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengamalan Keaga-

maan Remaja Putus Sekolah

Pelaksanaan ajaran agama Islam dalam kehidupan

34) 1bid., hal. 260.

35)
hal. 140.

Departemen Agama Republik Indonesia, OQp.cit.,
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sehari-hari remaja dipengaruhi oleh dua faktor

vaitu faktor internal dan eksternal.

a.

Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi pelaksa-
naan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
remaja adalah faktor emosi dan perkembangan
moral.36)
1) Emosi
Dalam kehidupan remaja emosi memegang
peran penting dalam karena tidak ada satu
sikap atau tindak agama seseorang vang
dipahami tanpa mengindahkan emosinya. Masa
remaja yang sering dikatakan sebagai masa
vang penuh kegoncangan atau masa di atas
JjJembatan goyang.37) Karena pada masa tersebut
remaja tidak mau lagi dikatakan anak-anak
sementara mereka tidak ingin orang tua
terlalu ikut campur tangan dalam urusan
pribadinya sehingga seringkali kita melihat
remaja terombang-ambing dalam gejolak emosi-
nya yang tidak terkontrol.
Adapun sumber-sumber kegoncangan emosi
remaja adalah konflik atau pertentangan-

pertentangan yang terjadi pada kehidupan

36) Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agema, Bulan Bintang,

Jakarta,

1881; hal. 77.

37) 1bid,. hal. 72.
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remaja baik yang terjadi pada dirinya sendiri
maupun pada masyarakat.as)

Diantara konflik atau pertentangan yang
terjadi "aalam diri remaja adalah dorongan-
dorongan seks. Mereka ingin bergaul dengan
lawan Jenis atau ingin berbuat seman-
nya mengikuti dorongan-dorongan yang timbul
dalam diri tersebut. Tetapi hal itu ber-
tentangan dengan nilai-nilai agama dan nilai-
nilai sosial. Sementara diantara konflik
vang terjadi atau pertentangan yang terjadi
dalam masyarakat adalah apabila remaja
melihat adanya perbedaan antara nilai-nilai
agama dan tingkah laku para orang tua,
guru-guru ataupun para penganjur agama maksa
mereka akan menjadi gelisah ataupun meresa
benci.

Moral

Moralitas tidak dapat terjadi hanya
melalui pengertian-pengertian tanpa latihan-
latihan, kebiasaan-kebiasaan dan conton-
contoh yang diperoleh sejak kecil. Kebiasaan
itu terutama tertanam dengan berangsur-angsur
sesuai dengan kecerdasannya, sesudah itu
barulah si anak diberi pengertian-pengertian

tentang moral. Untuk selanjutnya baik buruk-

38) 1bid., hal. 77.
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nya seorang remaja tergantung pembinaan vang
diberikan oleh orang tuanya.

Pembinaan moral yang diberikan oleh
orang tua terjadi melalui pengalaman-pengala-
man dan kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan
sejak kecil mulai dengan pembiasaan hidup
sesuai dengan nilai-nilai moral yang ditiru-
nya dari orang tuanya dan mendapat latihan-
latihan untuk itu. Yang terpenting dalam
pembinaan moral adalah agama.39) Karena nilai-
nilai moral yang berasal dari agama bersifat
tetap, tidak berubah-ubah oleh waktu dan
tempat. Hal ini dapat dibuktikan bahwa
perbuatan =zina adalah haram hukumnya dan
termasuk dosa besar.

Hal ini berlaku di daerah/negara mana
saja dan kapan saja. Sementara nilai-nilai
moral yang berasal bukan dari agama bersifat
tidak tetap dan berubah-ubah sesuai dengan
waktu dan tempat. Sebagai contoh adalah ansk-
anak muda dianggap tidak sopan jika berduaan
(laki-laki dan perempuan) bergandengan tangan
sementara di daerah lain hal itu dianggap

wajar.
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Di sinilah arti pentingnya agama dalam
pengendalian moral terutama bagi remaja
sehingga seringkali kita Jjumpai diantara
mereka ada vyang semakin rajin beribadah
apabila merasa bersalah (berdosa). Semakin
besar rasa dosanya semakin banyak ibadahnya
dan demikian pula sebaliknya.

Faktor Eksternal

Adapun fasktor-faktor eksternal yang mempen-
garuhi seorang remajsa untuk menjalankan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari adalsah
faktor lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat.
1) Lingkungan keluarga

Diantara kelompok sosial yang sangat
berpengaruh dalam aktivitas menjalankan agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari bagi remaja
adalah keluarga. Kemudian timbul suatu perta
nyaan apakah yang dimaksud dengan keluarga ?
Menurut Drs. Vembriarto, keluarga adalah
kelompok sosial kecil terdiri dari ayah, ibu,
dan anak-anak dimana hubungan didasarkan pada
ikatan darah, perkawinan atau adopsi.40)

Selanjutnya seorang ulama Islam mengemu-

Vembriarto, St., Sosiologi Pendidikan, Jilid I,

Andi Ofset, Yogyakarta, 1990, hal. 38.
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kakan pendapatnya tentang keluarga sebagai

berikut

Keluarga adalah suatu lembaga vang
dengan satu generasi mempersiapkan
generasi berikutnya untuk berbakti
kepada peradaban manusia dan untuk
melaksanakan kewajiban-kewsjiban sosial-
nya dengan hikmat, jujur dan penuh
semangat.4

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa
keluarga adalah unit yang di dalamnya terdiri
dari individu-individu yang masing-masing
bertanggung Jawab baik sebagai individu
maupun sosial wuntuk mempersiapkan suatu
generasi berikutnya yang lebih baik dari
masanya, yang kesemuanya merupakan kunci
segalanya bagi masyarakat dan bahkan negara.

Islam memandang keluarga sebagai 1ling-
kungan atau millieu pertama bagi individu
dimana ia berinteraksi. Dari interaksi dengan
millieu pertama itu individu memperoleh
unsur-unsur dan ciri-ciri dasar dari kepriba-
diannya. Juga dari situ ia memperoleh akhlak,
nilai-nilai kebiasaan dan emosinya dan dengan
itu ia merubah banyak kemungkinan-kemungki-
nan, kesanggupan dan kesediaannya menjadi
kenyataan hidup dan tingkah yang nampak.

Keluarga vyang kedua tiangnya adalah
orang tua memikul tanggung Jjawab, kasih

sayang dan kecintaan kepada anak-anak, karena

41)  A1-Maududi, Pokok-Pokok Pandangan Hidup Muslim

Hidakarya Agung, Jakarta, hal. 1.
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ini semua termasuk masa pertumbuhan dan
perkembangan psikis serta sosial vang kokoh
dan lurus. Demikianlah anak tumbuh dan
berkembang menjadi dewasa dalam lingkungan
keluarga vyang dibangun berdasarkan tagwa
kepada Allah SWT, keinginan menegakkan hukum-
hukum Allah, dan menjadikan syari ‘at-Nya
sebagai hakim dalam segala urusannya. Dalar
suasana demikian anak akan dapat mempelajari
bahkan meneladani hal itu secara wajar tanpa
merasa dipaksa atau susah payah dengan
bertaglid disertai tanggung jawab dan meneri-
ma aqidah Islamiyah.

Dari sini dapat menyatakan bahwa seorang
remaja dalam menjalankan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari sangat dipengaruhi oleh
lingkungan keluarga terutama bapaknya. Hal
itu Juga tidak terlepas pada keyakinan
prinsip bahwa setiap yang dilahirkan dan
sekaligus Jadi anggotanya sudah membawa
potensi fitroh.

Kelanjutan dari perkembangan dan pertum-
buhan potensi tersebut terletak pada sikap
dan pribadi orang dalam memberikan stimulan
pada potensi tersebut. Islam telah memberikan
Jalan vyang terang terhadap setiap orang tua

sebagai pendidik yang utama dan terutama
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dengan sabda Rosululloh sebagai berikut
)///

")"' dLey L/}L-d‘:’{\) H' ‘

t_J_J' L“u‘n.—‘ G 7&:_; wd‘u)/

L»*la‘”_) 'd%f 9 Jp”gft9)’ crtrﬁjk o123

Artinya : Didiklah anak-anak, kalian dengan

\'.'

tiga hal : mencintai Nabimu, mencintai
keluara Nabi, dan cinta membzaca Al-Qur " an
sebab orang yang membaca Al-Qur ‘an itu akan
mendapat naungan arasy Allah pada hari tidak
ada naungan selain naungan-Nya (H.R, Ath-
Thabrari).42)

Hadits ini memberikan pengajaran kepada
kita bahwa betapa besar pengaruh orang tua
dalam perkembangan dan pertumbuhan remaja
dengan menselaraskan dan membenarkan pendidi-
kan anaknya. Sehingga pengamalan ajaran Islam
si remaja dalam kehidupan sehari-hari dapat
dilihat dari sikap dan tingkah 1laku orang

tuanya.
2) Masyarakat
Menurut Prof. Dr. Soeryono Soekanto, SH.
MA ., masyarakat merupakan suatu bentuk

kehidupan bersama manusia yang mempunyai

42) Dr. Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan  Ansk

, PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, 1990, hal. 72.
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ciri-ciri pokok sebagai berikut

a) Manusia yang hidup bersama secara teori-
tis, maka Jjumlah manusia yang hidup
bersama ada dua orang. Dalam ilmu sosial,
khususnya sosiologi, tidak ada suatu
ukuran vyvang mutlak ataupun angka yang
pasti untuk menentukan berapa Jumlah
manusia yan<g harus ada.

b) Bergaul selama Jjangka waktu yang cukup
lama.

c) Adanya kesadaran bahwa setiap manusia
merupakan bagian dari suatu kesatuan.

d) Adanya nilai-nilai dan norma-norma yang
menjadi patokan bagi perilaku yang diang-
gap serius.

6) Menghasilkan kebudayaan dan mengembangkan

kebudayaan tersebut.

Berdasarkan batasan tersebut di atas,
maka suatu masyarakat yang baik akan melshir-
kan generasi yang baik pula. Terlebih-lebih
kalau nilai-nilai dan norma-norma vang
menjadi patokan bagi perilaku yang dianggap
pantas bersumber pada ajaran agama terutama
Islam. Kalau kita melihat sejarah maka kita
dapatkan suatu masyarakat yang baik, Islam
vang dipimpin oleh seorang pemimpin yang adil
vaitu Rosululloh yang selalu mengajarkan pada

umat Islam untuk melaksanakan amar ma’ ruf dan
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mencegah kemunkaran. Sebagaimana telah

dllsyaratkan oleh Allah dalam Al Qur an

w c))s al , 20 3. o R o-)”‘,
UJ/O ‘ ’c.)q"')’ ‘{-_A\ ‘L,quéj
< 1 AR,

O3 xJﬁ{yr:mL;‘LJ;{raij ":;AJL-

) e
Artinya : Dan hendaklah ada di antara
kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada vang ma 'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-

43)
orang vang beruntung . b i 902

u:ﬁ)(—/’), [;‘ O»b-nwf'\ ‘bo"f.'v""

Artinya : Kalian adalah umat vang
terbaik vang dilahirkan untuk manusia,

menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari

yang munkar, beriman kepada Allah. ..44)

Jika suatu masyarakat mendidik para
anak-anak ataupun remaja-remajanya berdasar-
kan firman Allah tersebut, maka ini berarti
masyarakat tersebut telah menjaga fitroh
mereka dari kotoran dan perbuatan salah, atau

ikut-ikutan dalam kenistaan. Sebab Jika kita

43) Departemen Agsma Republik Indonesia, Qp.cit.,
hal. 893.

44) 1hid., hal. 94.
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tinjau dari satu sisi maka membiarkan anak-
anak ataupun remaja memandang yang nista
adalah sebagai hal yang biasa atau bahkan
sebagai yang baik dapat mengundang mereka
untuk melakukannya jika mereka sudah besar
dan mampu untuk melakukannya. Sementarsa Jika
ditinjau dari segi 1lain maka calah satu
kewajiban orang tua adalah menanamkan makna
keimanan ke dalam hati anak-anak dan remaja
pada berbagai kesempatan, dengan Jjalan
mengarahkan perhatian mereka kepada setiap
gejala alam yang membuktikan kekuasaan,
keagungan dan keesaan Allah SWT, mengarahkan
dan mendidik tingkah laku mereks dengan adab-
adab Islam serta mengajarkan ibadah kepada
Allah.

Demikianlah suatu masyarskat vang Islami
akan banyak mempengaruhi remaja-remajanya
untuk dapat melaksanskan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari karena amal ibadah vang
dilaksanakannya mempunysi tujuan vaitu untuk
mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akherat.
Dapat pula kami katakan bahwa ibadah dalam
artian sempit (rukun Islam) adalah sebagai
makanan rohani sedang ibadah dalam artian
vang luas (muamallah) adalah untuk kesehatan
dan kelanjutan hidup manusia di dunia dan

untuk kesejahteraan roh dan Jiwanya. Jadi
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masyarakat yang Islami adalah masyarakat vang
dapat menimbulkan motivasi kerja bagi setiap
individu terutama para remajanys dengan iman
dan ama1,45) karenanya hanya dengan iman dan
amallah yang dapat memberikan kebahagiaan
hidup di dunia dan di akhirat.

3) Hubungan antara pendidikan Luar sekolah
dengan pengamalan keagamaan

Konsep hidup dalam Islam adalah ibadah.
Allah menciptakan manusia di dunia ini adalah
untuk beribadah, sedangkan ibadah itu sendiri
dalam prakteknya menyangkut dua hal yaitu
ibadah dalam konsep horisontal (hablumminan-
nas) dan ibadah dalam konsep vertikal
(hablumminallah).

Konsep horisontal menyangkut hubungan
sesama manusia dalam hidup bermasyarakat dan
bernegara. Berarti hubungan manusia dengan
Allah diperantarai oleh manusisa lainnya di
sekitarnya. Hubungan dengan Allah bersifat
tak langsung. Dalam pengertian ini maka
ibadah lebih bersifat umum. Aturan-aturannya
tidak baku (kontekstual) karena bisa dibuat

atau diciptakan oleh manusisa. Agama hanya

45) Hasan Langgulung,iQQAQiL,, hal. 399. -j
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membeikan rambu-rambunya, maka yang boleh dan
mana yang tidak.

Konsep vertikal menyangkut langsung
dengan Allah. Seluruh aturannya sudah diatur
dalam syariat. Dalam hal ini ketentuan-
ketentuannya sudah jelas, tidak bisa ditawar-
tawar lagi.

Relevan dengan hal itu adalah bzhwa
pendidikan luar sekolah menekankan pada dua
hal tersebut yang kemudian diperluas lagi ke
dalam bidang-bidang yang lebih khusus.
Pendidikan biasanya membawa aplikasi pengama-
lan untuk mengembangkan potensi-potensi vyang
ada pada individu-individu supaya dapat
dipergunakan olehnya sendiri dan seterusnya
oleh masyarakat untuk menghadapi tantangan-
tantangan millieu yang selalu berupah.

Pendidikan Islam berarti meningkat
pengetahuan tentang Islam. Namun demikian
pengetahuan seseorang tentang Islam tidak
menjamin bahwa seseorang akan lébih baik amal
ibadah dan perbuatannya. Tetapi setidaknya
bahwa pengetahuan seseorang tentang Islam
akan dapat membatasi ruang gerak baik secara
psikis ataupun perilakunya. Seseorang akan

mempertimbangkan moralitas di masyarakat
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dengan mengacu pada pengetahuan tersebut. Hal
ini akan semakin kuat bils didukung oleh

lingkungan yang baik pula.

I. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terbagi

menjadi
berikut

BAB I

BAB II

BAB III

4 bab dan sistematikanya adalah sebagai

Adalah pendahuluan yang membahas tentang
gambaran singkat isi skripsi dengan mengemu-
kakan sub bab-sub bab yang meliputi penega-
san istilah, latar belakang masalah, yang
dijadikan titik tolak dalam pemilihan judul
skripsi ini, perumusan masalah, hipotesa,
alasan pemilihan judul, tujuan penelitian,
metode penelitian sebagai cara utama vang
diperlukan untuk mencapai tujuan, tinjauan
pustaka serta bab ini diakhiri dengan
sistematika penulisan.

Adalah gambaran umum lokasi penelitian vang
berisi tentang letak geografi dusun Saman
Bangunharjo Sewon Bantul Yogyakarta, keadaan
masyarakatnya, sejarah berdirinya pengajian,
struktur pengajian yang ada.

Adalah merupakan hasil laporan penelitian
vang berisi tentang pendidikan Islam remaja

putus sekolah di dusun Saman Bangunharjo
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Sewon Bantul Yogyakarta yang terdiri dari
sub bab-sub bab sebagai berikut : analisa
kualitatif pendidikan Islam, pelaksanaan
pendidikan Islam remaja putus sekolah vang
terdiri dari sub bab-sub bab sebagai berikut
sarana dan prasarana pendidikan, materi
pendidikan, alat dan metode yang digunakan.
Selanjutnya diuraikar tentang partisipasi
remaja putus sekolah dalam pendidikan Islam,
pengamalan ajaran agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dan merupakan
pembahasan penting untuk merangkaikan sub
bab-sub bab yang telah diuraikan adalah
analisa kuantitatif hubungan pendidikan
Islam terhadap pengamalan keagamaan remaja
putus sekolah di dusun Saman Bangunharjo
Sewon Bantul Yogyakarta.
Adalah bab yang terakhir yang terdiri dari
sub bab kesimpulan, saran-saran dan penutup.
Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan
vang diperoleh dari penelitian kualitatif
maupun kuantitatif. Disamping itu saran-
saran penulis sampaikan demi kepentingan dan
memasyarakatkan pendidikan Islam di masyara-
kat. Skripsi ini diakhiri dengan penutup

kemudian pada akhir skripsi ini penulis
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cantumkan daftar pustaka vang penulis

gunakan sebagai acuan dalam penyusunan

skripsi serta lampiran-lampiran.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dari deskripsi di deﬁan maka dapat penulis
simpulkan bahwa Pendidikan Islam vang dijalankan di
dusun Saman telah berjalan dengan baik. Hal ini
terbukti dengan banyaknya kegiatan-kegiatan keagamaan
Islam di dusun Saman.

Pendidikan Islam luar sekolah sangat kuat
perananya dalam pembentukkan Kepribadian, moral, dan
perilaku remaja putus sekolah. Demikian rula dengan
tingkat pengetahuan yang semakin bertambah tentang
Islam telah membawa pada peningkatan pengamalan
Keagamaan di kalangan remaja putus sekolah di dusun
Saman Bangunharjo Sewon Bantul.

Dari hasil analisa kuantitatif diperoleh harga
korelasi koefisien kotingensi (C) sebesar = 0,485
sedang untuk memberikan interpretasi terhadap angka
Indeks Korelasi Kotingensi tersebut maks harga C
dirubah menjadi phi (@) dan diperoleh hasil sebesar =
0,525. Dan hasil tersebut apabila dikonformasikan
dengan nilai koefisien korelasi r produk moment untuk
Jumlah sampel sebanyak 45 dengan taraf signifikansi 5%
adalah 0,288 dan taraf signifikansi 1% adalah 0,372,
vang berarti lebih besar dari r tabel. Dengan demikian

hipotesa alternatif (Hy) diterima sedang hipotesa nol

s
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(Hy) ditolak. Artinya ada hubungan positif vang
signifikan antara pendidikan Islam luar sekolah dengan

pengamalan keagamaan remaja putus sekolah.

SARAN-SARAN

1. Pendidikan Islam sebaiknya ditingkatkan kualitas
maupun kuantitasnya dengan metode pengajaran yang
lebih baik, materi yang lebih luas.

2. Perlu dibina kerjasama dengan lembaga lain atau
pengajian lain yang lebih baik sehingga akan 1lebih
meningkatkan dinamika pengajaran dan menambah
wawasan vyang lebih baik pula. Dengan Jjaringan
semacam ini akan membantu dalam memecahkan permasa-
lahan berkaitan dengan proses pendidikan Islam.

3. Peningkatan sumber daya manusia yang ada di dusun
Saman dan dilibatkan secara maksimal sehingga dapat

diperoleh hasil yang lebih baik.

PENUTUP

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak
memiliki kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu
saran-saran dan kritikan akan dapat menyempurnakan
karya ini. Hal ini sangat penulis harapkan guna
meningkatkan mutu yang lebih baik.

Akhirnya penulis hanya bisa berharap semoga karya
vang tidak seberapa ini dapat bermanfaat sertsa dapat

menambah khasanah pengetahuan dan kepustskasn. Tiada
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suatu karya yang monumental, yang mampu bertahan
sepanjang Jaman tanpa adanya kritik/kesalshan dari
pihak lain. Semoga Alloh akan selalu memberikan

petunjuk-Nya. Amin.

Yogyakarta, 29 Agustus 1995

Penulis

Rusti Asih

NIM 90411359



DAFTAR PUSTAKA

Anas Sudiyono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta,
Rajawali Press, 1992.

Abdurrahman An Nahlawi. Prinsip-Prinsip dan Metode

1oBKe =Nl ] ] - E d !
Masyarakat. Bandung : CV. Diponegoro. 1989.

Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Ansk Menurut Islam.
! i , Bandung, PT. Remaja

Rosdakarya, 1990.

Amir Daein Indrakusumah.
Surabaya : Usaha Nasional. 19786.

Al Maududi. Eokok-Pokok Pandangan Hidup Muslim. Jakarta

Hidakarya Agung. TT.

Departemen Agama. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Dirjen

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam.

. Al-Qur'an dan Teriemahannva, Jakarta
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan , Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta : Balai Pustaka, 1990.

F.J. Monks, A.M.P. Knoers, Siti Rahayu Hadinoto. Psikolo-

g1 Perkembangan. Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press. 1887.

Hasan Langgulung. ]
Jakarta : Pustaka Al-Husna. 1988.

.Manusia dan Pendidikan Susatu Analisa

Psikologi dan Pendidikan, Jakarta : Pustaka Al

Husna. 1986.
H.M. Arifin. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta : Bumi
Aksara.

Hussein Bahreisj, Himpunan Hadits Pilihan. Hadits Shahih
Bukhari, Surabaya : Al-Ikhlsas.

Koentjaraningrat. -
Jakarta : Gramedia. 1980.

Moh. Nazir. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia. 1984.
Omar Mohammad Al Toumy Al Syaibany. Falsafah Pendidikan

Islam. Jakarta : Bulan Bintang.

Republik Indonesia. Undang-Undang Pendidikan Nasional No.
2 Tahun 1989.



Soegarda Poerbakatja. Ensiklopi Pendidikan. Jakarta

Gunung Agung. 1976.

Vecil R. Reynolds Lester Mann, Encvclopedia of Special

Education, 1987.

Soeryono Soekanto.

Beberapa Teori Sosiologi  Tentang
Struktur Masyarakat. Jakarta : VC. Rajawali. 1984.
Sutrisno Hadi. Metodologi Research. Yogyakarta : Andi

Ofset. 1989.

Suharsimi Arikunto.
Praktis. Yogyakarta : Rineka Cipta. 1992.
Vembriarto St. Sosiologi Pendidikan. Yogyakarta : Andi

Ofset. 1890.

W.J.S. Poerwadarminta.
Jakarta : Balai Pustaka. 1985.

Yoesof Soelaiman dan Slamet Santosa. Pendidikan Luar
Sekolah. Surabaya : CV. Usaha Nasional. 1979.

Zakiah Dradjat. Ilmu Jiwa Agama. Jakarta : Bulan Bintang.
1991.



